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Abstract 

 

This literature study explores the transformation of zakat management in the 

digital era, focusing on the implementation of technology in the zakat 

accounting system in Indonesia. The study identified significant developments 

in digital zakat platforms, including payment systems, integrated management, 

and blockchain-based reporting. Although digital technology increases 

efficiency and transparency by 35%, its implementation still faces challenges 

in terms of system security, community digital literacy, and regulation. The 

results of the study indicate the need for a collaborative approach in optimizing 

the potential of technology for more effective and accountable zakat 

management. 
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Abstrak 

Studi literatur ini mengeksplorasi transformasi pengelolaan zakat di era digital, dengan fokus pada 

implementasi teknologi dalam sistem akuntansi zakat di Indonesia. Penelitian mengidentifikasi 

perkembangan signifikan dalam platform digital zakat, termasuk sistem pembayaran, manajemen 

terintegrasi, dan pelaporan berbasis blockchain. Meski teknologi digital meningkatkan efisiensi dan 

transparansi sebesar 35%, implementasinya masih menghadapi tantangan dalam aspek keamanan sistem, 

literasi digital masyarakat, dan regulasi. Hasil studi menunjukkan perlunya pendekatan kolaboratif dalam 

mengoptimalkan potensi teknologi untuk pengelolaan zakat yang lebih efektif dan akuntabel. 

Kata Kunci: zakat digital, akuntansi zakat, teknologi finansial, transformasi digital, manajemen zakat 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, transformasi teknologi telah memberikan dampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan zakat. Zakat, yang merupakan salah satu 

pilar utama dalam ajaran Islam, kini mengalami pergeseran paradigma dari model konvensional 

menuju sistem digital yang lebih efisien dan transparan. Menurut penelitian Saifuddin dkk. (2021), 

perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang besar dalam mengoptimalkan 

penghimpunan, pendistribusian, dan pelaporan zakat secara lebih akuntabel. 

Fenomena digitalisasi zakat di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

menggembirakan. Berdasarkan laporan Baznas (2022), potensi zakat nasional mencapai Rp 327,6 

triliun, namun baru terealisasi sekitar Rp 21,5 triliun. Hal ini menandakan masih terdapat 

kesenjangan yang signifikan antara potensi dan realisasi zakat, di mana teknologi digital dapat 
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berperan penting dalam menjembatani kesenjangan tersebut. Penelitian Mufraini & Haryanto 

(2020) menegaskan bahwa implementasi platform digital dapat meningkatkan kepercayaan 

muzakki melalui mekanisme pelaporan yang transparan dan akuntabel. 

Kompleksitas akuntansi zakat digital tidak hanya berkutat pada aspek teknologi, tetapi juga 

menyangkut dimensi syariah, manajemen, dan tata kelola keuangan. Riset Rusydiana (2019) 

mengungkapkan bahwa integrasi teknologi dalam pengelolaan zakat membutuhkan pendekatan 

multidisipliner yang mempertimbangkan aspek teologis, ekonomi, dan informatika. Transformasi 

digital zakat bukan sekadar perpindahan mekanisme, melainkan perubahan fundamental dalam 

paradigma pengelolaan dana umat. 

Beberapa tantangan utama dalam implementasi akuntansi zakat digital di Indonesia meliputi 

keamanan sistem, literasi digital muzakki, dan kepatuhan syariah. Penelitian Wahyudi dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa masih terdapat keraguan masyarakat terhadap keamanan transaksi digital, 

yang memerlukan upaya edukasi dan pengembangan sistem yang handal. Selain itu, aspek 

transparansi dan akuntabilitas menjadi prasyarat utama dalam membangun kepercayaan publik 

terhadap institusi zakat digital. 

Berdasarkan konteks tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika 

akuntansi zakat digital di era modern, menganalisis tantangan dan peluang, serta memberikan 

perspektif komprehensif tentang transformasi digital dalam pengelolaan zakat. Melalui studi 

literatur yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

dalam pengembangan ekosistem zakat digital yang lebih efektif, transparan, dan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Konsep Zakat Digital 

Zakat digital merupakan transformasi paradigmatik dalam pengelolaan zakat yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memaksimalkan proses penghimpunan, 

pendistribusian, dan pelaporan dana zakat. Menurut Rusydiana (2020), konsep zakat digital tidak 

sekadar perpindahan mekanisme konvensional ke platform digital, melainkan menciptakan 

ekosistem yang lebih transparan, efisien, dan akuntabel. 

Definisi konseptual zakat digital mencakup beberapa dimensi utama. Saifuddin dkk. (2021) 

mengidentifikasi tiga komponen kunci: (1) kanal pembayaran digital, (2) sistem manajemen 

berbasis teknologi, dan (3) mekanisme transparansi real-time. Platform digital memungkinkan 

muzakki untuk menunaikan zakat melalui berbagai aplikasi dan sistem pembayaran elektronik, 

yang secara signifikan mempermudah proses zakat. 

Karakteristik fundamental zakat digital meliputi aksesibilitas, kecepatan, dan transparansi. 

Penelitian Mufraini & Haryanto (2020) menunjukkan bahwa platform digital mampu mengatasi 

hambatan geografis, memberikan kemudahan bagi muzakki untuk membayar zakat kapan pun dan 

di mana pun. Baznas (2022) mencatat bahwa implementasi teknologi digital telah meningkatkan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat melalui mekanisme pelaporan yang 

terstruktur dan terverifikasi. 

Namun, implementasi zakat digital tidak terlepas dari tantangan. Wahyudi dkk. (2022) 

mengidentifikasi beberapa risiko potensial, seperti keamanan data, keterbatasan literasi digital, dan 
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kepatuhan syariah. Oleh karena itu, pengembangan zakat digital memerlukan pendekatan 

komprehensif yang mempertimbangkan aspek teknologi, manajemen, dan etika. 

Perkembangan Teknologi dalam Pengelolaan Zakat 

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pengelolaan zakat secara fundamental. 

Menurut Saifuddin dkk. (2021), transformasi digital telah membuka ruang baru dalam ekosistem 

zakat, memungkinkan lembaga zakat untuk mengadopsi inovasi teknologi guna meningkatkan 

efisiensi dan transparansi. 

Platform digital seperti aplikasi mobile dan sistem manajemen terintegrasi kini menjadi 

tulang punggung pengelolaan zakat modern. Penelitian Rusydiana (2020) mengungkapkan bahwa 

lembaga zakat seperti Baznas dan LAZ telah mengembangkan sistem berbasis cloud yang 

memungkinkan muzakki melakukan pembayaran zakat secara real-time, serta mendapatkan laporan 

penggunaan dana secara transparan. 

Baznas (2022) mencatat beberapa inovasi teknologi utama dalam pengelolaan zakat, di 

antaranya: (1) sistem pembayaran digital melalui berbagai platform fintech, (2) blockchain untuk 

transparansi aliran dana, dan (3) kecerdasan buatan untuk pemetaan penerima zakat. Mufraini & 

Haryanto (2020) menekankan bahwa teknologi tidak sekadar alat teknis, melainkan instrumen 

strategis untuk meningkatkan kepercayaan publik. 

Tantangan utama dalam adopsi teknologi zakat terletak pada keseimbangan antara inovasi 

dan kepatuhan syariah. Wahyudi dkk. (2022) mengidentifikasi perlunya pendekatan multidisipliner 

yang menintegrasikan aspek teknologi, manajemen, dan etika Islam dalam pengembangan platform 

zakat digital. 

Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Zakat 

Implementasi digitalisasi zakat di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan kompleks 

yang memerlukan pendekatan multidimensional. Menurut Wahyudi dkk. (2022), tantangan utama 

meliputi tiga dimensi kritis: teknologi, sosial, dan regulasi. 

Dari aspek teknologi, keamanan sistem informasi menjadi perhatian fundamental. Saifuddin 

dkk. (2021) mengidentifikasi risiko kerentanan sistem digital terhadap potensi pelanggaran data dan 

kejahatan siber. Infrastruktur teknologi yang lemah dapat membahayakan kepercayaan muzakki dan 

integritas pengelolaan zakat digital. 

Dimensi sosial menunjukkan tantangan literasi digital masyarakat. Rusydiana (2020) 

menegaskan bahwa kesenjangan pemahaman teknologi, terutama di daerah pedesaan, menjadi 

hambatan signifikan dalam adopsi platform zakat digital. Baznas (2022) mencatat bahwa sekitar 

45% calon muzakki masih merasa ragu menggunakan teknologi digital untuk menunaikan zakat. 

Aspek regulasi juga menjadi tantangan krusial. Mufraini & Haryanto (2020) menjelaskan 

bahwa belum adanya regulasi komprehensif yang mengatur mekanisme zakat digital menimbulkan 

ketidakpastian kelembagaan. Diperlukan kerangka hukum yang jelas untuk menjamin kepatuhan 

syariah dan perlindungan hukum. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan metode 

sistematis untuk menganalisis perkembangan akuntansi zakat digital. Sesuai dengan yang 

dikemukakan Suryani dkk. (2021), studi literatur merupakan metode penelitian yang komprehensif 

untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan mensintesis pengetahuan dari berbagai sumber 

akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi literatur komprehensif tentang akuntansi zakat digital mengungkapkan dinamika 

kompleks transformasi digital dalam pengelolaan zakat di Indonesia. Berdasarkan analisis 

sistematis dari berbagai sumber akademik, ditemukan beberapa temuan kunci yang merefleksikan 

perkembangan signifikan dalam ekosistem zakat digital. 

Pertama, aspek teknologi menunjukkan perkembangan pesat dalam inovasi platform 

pengelolaan zakat. Menurut Saifuddin dkk. (2021), implementasi teknologi digital telah 

menghasilkan empat model utama platform zakat: (1) aplikasi mobile pembayaran zakat, (2) sistem 

manajemen terintegrasi, (3) platform crowdfunding zakat, dan (4) sistem pelaporan berbasis 

blockchain. Baznas (2022) mencatat bahwa platform digital telah meningkatkan efisiensi 

penghimpunan zakat hingga 35% dibandingkan metode konvensional. 

Kedua, dari perspektif kelembagaan, penelitian Rusydiana (2020) mengidentifikasi 

transformasi signifikan dalam tata kelola zakat. Lembaga zakat seperti Baznas dan LAZ telah 

mengembangkan ekosistem digital yang memungkinkan transparansi real-time, pelacakan 

distribusi dana, dan pelaporan komprehensif. Hal ini secara fundamental mengubah paradigma 

tradisional pengelolaan zakat menjadi sistem yang lebih akuntabel dan tepercaya. 

Tantangan implementasi zakat digital pun teridentifikasi dengan jelas. Wahyudi dkk. (2022) 

menemukan tiga hambatan utama: (1) kerentanan keamanan sistem digital, (2) keterbatasan literasi 

teknologi masyarakat, dan (3) ketidakseragaman regulasi. Meskipun demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa lembaga zakat telah mengembangkan strategi mitigasi, seperti penguatan 

sistem keamanan siber dan program edukasi digital. 

Dimensi akuntansi zakat digital menunjukkan perkembangan metodologis yang menarik. 

Mufraini & Haryanto (2020) menekankan bahwa digitalisasi tidak sekadar transformasi teknologi, 

melainkan rekonstruksi total mekanisme akuntansi zakat. Sistem pelaporan berbasis teknologi 

memungkinkan pelacakan komprehensif dari proses penghimpunan hingga pendistribusian, dengan 

tingkat akurasi dan transparansi yang jauh lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. 

Implikasi teoritis penelitian ini sangat signifikan. Digitalisasi zakat bukan sekadar fenomena 

teknologis, melainkan representasi transformasi fundamental dalam tata kelola keuangan sosial 

Islam. Integrasi teknologi dengan prinsip syariah membuka ruang baru dalam pemahaman 

kontemporer tentang zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. 
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KESIMPULAN 

Studi literatur komprehensif tentang akuntansi zakat digital di Indonesia mengungkapkan 

transformasi fundamental dalam pengelolaan zakat. Digitalisasi tidak sekadar perubahan 

teknologis, melainkan rekonstruksi menyeluruh ekosistem zakat yang mencakup aspek 

kelembagaan, akuntabilitas, dan transparansi. Penelitian menunjukkan bahwa platform digital telah 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi penghimpunan, pendistribusian, 

dan pelaporan zakat, meskipun masih menghadapi tantangan kompleks dalam implementasinya. 

Saran 

Menghadapi dinamika perkembangan zakat digital, menurut penulis diperlukan upaya 

kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan potensi teknologi dalam 

pengelolaan zakat, dengan fokus pada pengembangan infrastruktur digital yang aman, edukasi 

masyarakat, dan penyempurnaan kerangka regulasi yang komprehensif. 
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